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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Kooperatif

1. Pengertian Metode Kooperatif

Metode kooperatif/metode pembelajaran kelompok (SPK) artinya, rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok-kelompok tertentu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Metode pembelajaran yang mendorong siswa bekerjasama dalam kelompok kecil antara siswa yang mempunyai berbeda-beda sesuai bidang akademik yang dimiliki karena potensi yang ada pada siswa berbeda pula. Karena adanya perbedaan itu, manusia dapat silih asah (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama siswa. pada dasarnya manusia adalah makhluk yang individual berbeda dengan yang lainnya. Karena sifatnya individual, maka manusia yang satu membutuhkan manusia lainnya. Sebagai konsekuensi logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial, yaitu makhluk yang berinteraksi dengan sesamanya. Karena satu sama lain saling membutuhkan, maka harus ada interaksi yang silih asih (saling menyayangi atau mencintai). Saling asih ini berupa tukar pendapat atau kerjasama yaitu keterikatan secara positif sehingga kerjasama itu terjalin sikap dan tanggung jawab dan menjalin hubungan baik dan akan diukur dari ranah kompetensi afektif melalui lembar pengamatan dengan ordinal untuk memperoleh skor/angka tentang aspek tersebut.

Dari perbedaan antara manusia yang tidak terkelola baik dapat menimbulkan ketersinggungan dan kesalahpahaman antara sesamanya, dan agar manusia terhindar dari ketersinggungan dan kesalahpahaman maka diperlukan interaksi yang silih asuh (saling tenggang rasa) dan pembelajaran kooperatif (kerjasama) adalah model pembelajaran dimana siswa dibiarkan belajar dalam kelompok, saling menguatkan mendalami dan kerjasama untuk semakin menguasai bahan, dan yang menjadi fokus dari belajar bersama adalah kemajuan bidang akademik dan efektif melalui kerjasama.
 

2. Tujuan Dasar Metode Kooperatif

Dalam pembelajaran ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam belajar bersama supaya tujuan tercapai. Unsur dasar tersebut adalah:

a. Perlu adanya saling ketergantungan antara siswa secara positif. Saling ketergantungan berarti masing-masing saling tergantung, maka masing-masing juga ada kesanggupan untuk saling membantu, saling memberi dan menerima. Tidak boleh bahwa seorang hanya menguntungkan kepada yang lain, dan yang lain sama sekali digantungi.

b. Perlunya dikembangkan interaksi interpersonal antara siswa dan ketrampilan kelompok; interaksi, komunikasi antar anggota kelompok perlu dimajukan terus menerus dan dibina.

c. Perlu masing-masing dibantu tetap bertanggung jawab pada penguasaan tugas dan belajar mereka.

d. Perlu dikembangkan ketrampilan sosial siswa.

e. Perlu diyakinkan bahwa kelompok dapat berhasil dan dikembangkan kerjasama yang efektif.
 

Dari paparan tujuan yang harus dicapai yang telah ada bahwa metode kooperatif atau belajar secara kerjasama ini tidak lepas dari unsur-unsur yang ada. Dan unsur SPK (strategi pembelajaran kooperatif) berupa:

a. Adanya Peserta Dalam Kelompok

Peserta adalah siswa yang melakukan proses belajar dalam setiap kelompok belajar, dan bisa dilakukan dengan pendekatan yang didasarkan atas minat, bakat siswa, latar belakang, kemampuan atau campuran berdasarkan minat, bakat dan latar belakang dan yang menjadi dasar perkembangan yang utama.

b. Adanya Aturan Kelompok

Aturan kelompok, segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua pihak baik siswa sebagai peserta didik maupun siswa sebagai anggota kelompok.

c. Adanya Upaya Belajar Setiap Anggota Kelompok

Upaya belajar adalah segala aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan sikap dan ketrampilan yang kemudian diteruskan dengan adanya tujuan-tujuan.

d. Adanya Tujuan Yang Harus Dicapai 

Yang dimaksudkan tujuan adalah untuk memberikan arah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan ini memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran beralan efektif. Misalnya: tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu, dan sebagainya. 

Kemudian pelaksanaan di sini berisikan langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan atau ketentuan yang telah disepakati bersama dan yang terakhir yaitu evaluasi atau bisa juga dinamakan fungsi organisasi, pekerjaan bersama antara setiap anggota kelompok. Oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok baik melalui tes atau non-tes.
 

3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif

a. Prinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence)
Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, perlu disadari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota. Dengan demikian, semua anggota dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan.

Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya. Tugas tersebut tentu saja disesuaikan dengan kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah hakekat ketergantungan positif, artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa diselesaikan manakala ada anggota yang tidak bisa menyelesaikan tugasnya, dan semua ini memerlukan kerjasama yang baik dari masing-masing anggota kelompok. Anggota kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan mampu membantu temannya untuk menyelesaikan tugasnya.
 

b. Tanggung Jawab Perseorangan (Individual Accountability)

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. Untuk mencapai hal tersebut, guru perlu memberikan penilaian terhadap individu dan juga kelompok. Penilaian individu bisa berbeda, akan tetapi penilaian kelompok harus sama.
 

c. Interaksi Tatap Muka (Face to Face Promotion Interaction)

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberi pengalaman yang berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-masing. Kelompok belajar kooperatif dibentuk secara heterogen, yang berasal dari budaya, latar belakang sosial, dan kemampuan akademik yang berbeda. Perbedaan semacam ini menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya antar anggota kelompok.

d. Partisipasi dan Komunikasi (Participation and Communication)

Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan kooperatif, guru perlu membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi. Tidak setiap siswa memiliki kemampuan berkomunikasi, misalnya kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicara, padahal keberhasilan kelompok ditentukan oleh partisipasi setiap anggotanya.

Untuk dapat melakukan partisipasi dan komunikasi, siswa perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan berkomunikasi. Misalnya, cara menyatakan ketidaksetujuan atau cara menyanggah pendapat orang lain secara santun, tidak memojokkan; cara menyampaikan gagasan dan ide-ide yang dianggapnya baik dan berguna.

Ketrampilan berkomunikasi memang memerlukan waktu. Siswa tidak mungkin dapat menguasainya dalam waktu sekejab. Oleh sebab itu, guru perlu terus melatih dan melatih, sampai pada akhirnya setiap siswa memiliki kemampuan untuk menjadi komunikator yang baik.
 

4. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran dalam pembelajaran metode kooperatif adalah sebagai berikut:

a. Penjelasan Materi

Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Tujuan utama dari tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa akan memperdalam materi dalam pembelajaran kelompok (tim). Pada tahap ini guru dapat menggunakan metode ceramah, curah pendapat dan tanya jawab bahkan kalau perlu guru dapat menggunakan demonstrasi, di samping itu guru juga dapat menggunakan berbagai media pembelajaran agar lebih menarik siswa.

Dari langkah ini tidak lupa merancang program pembelajaran, mengorganisasikan materi dan tugas-tugas siswa yang mencerminkan tugas dalam kelompok, untuk memulai pembelajaran guru harus menjelaskan tujuan dan sikap serta ketrampilan sosial yang ingin dicapai dan diperlihatkan oleh siswa selama pembelajaran.
 Atau bisa dengan kata lain yaitu tahap dalam persiapan; menjabarkan kurikulum dalam langkah-langkah yang dapat dicapai dengan belajar bersama.

b. Membentuk Kelompok

Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk membentuk kelompok, kadang siswa diminta membuat kelompok sendiri bila mungkin. Kelompok yang dibuat siswa secara bebas biasanya akan lebih akrab karena mereka pasti memilih yang sudah kenal baik dan dapat kerjasama.

Tentunya pengelompokan dalam SPK bersifat heterogen artinya kelompok dibentuk berdasarkan perbedaan gender, latar belakang, agama, sosial, ekonomi dan etnik, serta perbedaan kemampuan akademik.

Jadi dalam SPK, di sini siswa disuruh membentuk kelompok. Biasanya penentuan kelompok diatur oleh seorang guru mungkin dengan berhitung atau secara acak dengan instruksi dari guru, atau biasanya dengan memilih sendiri siapa yang menjadi anggota kelompoknya karena alasan teman sebaya yang sudah saling kenal.

c. Penilaian

Penilaian seluruh SPK dilakukan dengan tes atau kuis. Tes atau kuis dilakukan secara individu maupun kelompok.

Tes individual nantinya akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa, sedangkan tes kelompok akan memberikan kemampuan informasi kemampuan setiap kelompok dan hasil akhir setiap siswa adalah penggabungan keduanya dan dibagi menjadi dua.
 

Jadi penilaian SPK ini menggunakan dua penilaian yaitu penilaian secara individu dan penilaian secara kelompok.

d. Pengakuan Tim

Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling berprestasi. Untuk kemudian diberi penghargaan atau hadiah.

5. Peran Guru Dalam Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif menuntut guru-guru untuk berperan relatif berbeda dari pembelajaran tradisional. Berbagai peran guru dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Ada dua tujuan pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh guru, tujuan akademik (academic objectives) dan tujuan ketrampilan bekerja sama (collaborative skill objectives). Tujuan akademik dirumuskan sesuai dengan taraf perkembangan siswa dan analisis tugas atau analisis konsep. Tujuan ketrampilan bekerjasama meliputi ketrampilan memimpin, berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola konflik.

b. Menentukan Jumlah Anggota Kelompok Belajar  

Jumlah anggota dalam tiap kelompok belajar tidak boleh terlalu besar, biasanya 2 hingga 6 siswa. Ada 3 faktor yang menentukan jumlah anggota tiap kelompok belajar. Ketiga faktor tersebut adalah taraf kemampuan siswa, ketersediaan bahan dan ketersediaan waktu. jumlah anggota kelompok belajar hendaknya kecil agar tiap siswa aktif menjalin kerjasama menyelesaikan tugas. Ada empat pertanyaan yang hendaknya dijawab oleh guru saat akan menempatkan siswa dalam kelompok. Keempat pertanyaan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Pengelolaan Siswa Secara Homogen atau Heterogen

Pengelolaan siswa hendaknya heterogen. Keheterogenan kelompok mecakup jenis kelamin, ras, agama, tingkat kemampuan (tinggi, rendah, sedang), dan sebagainya.

2) Bagaimana Menempatkan Siswa Dalam Kelompok?

Ada 2 jenis kelompok belajar kooperatif, yaitu yang berorientasi bukan pada tugas (non-task oriented), dan yang berorientasi pada tugas (task oriented). Kelompok belajar kooperatif yang berorientasi bukan pada tugas tidak menuntut adanya pembagian tugas untuk tiap anggota kelompok. Kelompok belajar semacam ini tampak seperti pada saat siswa mengerjakan soal-soal Ilmu Pengetahuan Sosial berbentuk prosedur penyelesaian dan mencocokkan pendapatnya. Kelompok belajar yang berorientasi pada tugas menekankan adanya pembagian tugas yang jelas bagi semua kelompok. Kelompok belajar semacam ini tampak seperti pada saat siswa melakukan kunjungan ke kebun binatang sehingga harus disusun oleh panitia untuk menentukan siapa yang menjadi ketua, sekretaris, bendahara, seksi transportasi, seksi konsumsi, dan sebagainya. Siswa yang baru mengenal belajar kooperatif dapat ditempatkan dalam kelompok belajar yang berorientasi pada tugas, dari jenis tugas yang sederhana hingga yang kompleks.

3) Siswa Bebas Memilih Teman Atau Ditentukan Oleh Guru

Kebebasan memilih teman sering menyebabkan kelompok belajar menjadi homogen sehingga tujuan belajar kooperatif tidak tercapai. Anggota tiap kelompok belajar hendaknya ditentukan secara acak oleh guru. Ada tiga teknik untuk menentukan anggota kelompok secara acak yang dapat digunakan oleh guru. Ketiga teknik tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

a) Berdasarkan Metode Sosiometri

Melakukan metode sosiometri guru dapat menentukan siswa yang tergolong disukai oleh banyak teman (bintang kelas) hingga yang paling tidak disukai atau tidak memiliki teman (terisolasi). Berdasarkan metode sosiometri tersebut guru menyusun kelompok-kelompok belajar yang di dalam tiap kelompok ada siswa yang tergolong banyak teman, yang tergolong biasa, dan yang terisolasi.

b) Berdasarkan Kesamaan Nomor

Jika jumlah siswa dalam kelas terdiri atas 30 siswa dan guru ingin membentuk 10 kelompok belajar yang dari 1 hingga 10. Selanjutnya, para siswa yang bernomor sama dikelompokkan sehingga terbentuklah 10 kelompok siswa dengan masing-masing beranggotakan 3 orang siswa yang memiliki karakteristik heterogen.

c) Menggunakan Teknik Acak Berstrata

Para siswa dalam kelas lebih dahulu dikelompokkan secara homogen atas dasar jenis kelamin dan atas dasar kemampuannya (tinggi, sedang, rendah), dan sebagainya. Setelah itu, secara acak siswa diambil dari kelompok homogen tersebut dan dimasukkan ke dalam sejumlah kelompok belajar yang heterogen.

c. Menentukan Tempat Duduk Siswa

Tempat duduk siswa hendaknya disusun agar tiap kelompok dapat saling bertatap muka tetapi cukup terpisah antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Susunan tempat duduk dapat dalam bentuk lingkaran atau berhadap-hadapan.

d. Merancang Bahan Untuk Meningkatkan Saling Ketergantungan Positif

Cara menyusun bahan ajar dan penggunaannya dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat menentukan tidak hanya efektifitas pencapaian tujuan belajar siswa. Bahan ajar hendaknya dibagikan kepada semua siswa agar mereka dapat berpartisipasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika kelompok belajar telah memiliki cukup pengalaman, guru tidak perlu membagikan bahan ajar dengan berbagai petunjuk khusus. Jika kelompok belajar belum banyak pengalaman atau masih baru, guru perlu memberi tahu para siswa bahwa mereka harus bekerjasama, bukan bekerja sendiri-sendiri. Ada 3 macam cara untuk meningkatkan saling ketergantungan positif. Ketiga macam cara tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Saling Ketergantungan Bahan

Tiap kelompok hanya diberi satu bahan ajar dan kelompok harus bekerjasama untuk mempelajarinya.

2) Saling ketergantungan informasi
Tiap anggota kelompok diberi bahan ajar yang berbeda untuk selanjutnya disatukan untuk disintesiskan. Bahan ajar juga dapat disajikan dalam bentuk “jigsaw puzzle” sehingga dengan demikian tiap siswa memiliki bagian dari bahan yang diperlukan untuk melengkapi atau menyelesaikan tugas.

3) Saling Ketergantungan Menghadapi Lawan Dari Luar

Bahan ajar disusun dalam suatu bentuk pertandingan antar kelompok yang memiliki kekuatan keseimbangan sebagai dasar untuk meningkatkan saling ketergantungan positif antar anggota kelompok. Keseimbangan kekuatan antar kelompok perlu diperhatikan karena pertandingan antar kelompok yang memiliki kekuatan seimbang atau memiliki peluang untuk kalah atau menang yang sama dapat meningkatkan motivasi belajar.

e. Menentukan Peran Siswa Untuk Menunjang Saling Ketergantungan Positif 

Saling ketergantungan positif dapat diciptakan melalui pembagian tugas kepada tiap kelompok dan mereka bekerja untuk saling menghadapi. Dalam mata pelajaran IPA misalnya, seorang anggota diberi tugas sebagai peneliti, yang lainnya sebagai penyimpul, yang lainnya lagi sebagai penulis, yang lainnya lagi sebagai pemberi semangat, dan ada pula yang menjadi pengawas terjalinnya kerjasama. Penugasan untuk memerankan suatu fungsi semacam itu merupakan metode yang efektif untuk melatih ketrampilan menjalin kerjasama.

f. Menjelaskan Tugas Akademik

Ada beberapa aspek yang perlu disadari oleh para guru dalam menjelaskan tugas akademik kepada para siswa. Beberapa aspek tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Menyusun tugas sehingga siswa menjadi jelas mengenai tugas tersebut. Kejelasan tugas sangat penting bagi siswa karena dapat menghindarkan mereka dari frustasi atau kebingungan. Dalam pembelajaran kooperatif siswa yang tidak dapat memahami tugasnya dapat bertanya kepada kelompoknya sebelum bertanya kepada guru.

2) Menjelaskan tujuan belajar dan mengaitkannya dengan pengalaman siswa di masa lampau.

3) Menjelaskan berbagai konsep atau pengertian atau istilah, prosedur yang harus diikuti atau pengertian contoh kepada para siswa.

4) Mengajukan berbagai pertanyaan khusus untuk mengetahui pemahaman para siswa mengenai tugas mereka.

g. Menjelaskan Kepada Siswa Mengenai Tujuan dan Keharusan Bekerjasama

Menjelaskan tujuan dan keharusan bekerjasama kepada para siswa dilakukan dengan contoh sebagai berikut:

1) Meminta kepada kelompok untuk menghasilkan suatu karya atau produk tertentu. Jika karya kelompok berupa laporan, tiap anggota kelompok harus menandatangani laporan tersebut sebagai tanda bahwa ia setuju dengan isi laporan kelompok dan dapat menjelaskan alasan isi laporan tersebut.

2) Menyediakan hadiah bagi kelompok. Pemberian hadiah merupakan salah satu cara untuk mendorong kelompok menjalin kerjasama sehingga terjalin pula rasa kebersamaan antar anggota kelompok. Semua anggota kelompok harus saling membantu agar masing-masing memperoleh skor hasil belajar yang optimal karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan tiap anggota.

h. Menyusun Akuntabilitas Individual

Suatu kelompok belajar tidak dapat dikatakan benar-benar kooperatif jika memperbolehkan adanya anggota kelompok yang mengerjakan seluruh pekerjaan. Suatu kelompok belajar juga tidak dapat dikatakan benar-benar kooperatif jika memperbolehkan anggotanya yang tidak melakukan apapun demi kelompok. Untuk menjamin agar seluruh anggota kelompok benar-benar menjalin kerjasama dan agar kelompok mengetahui adanya anggota kelompok yang memerlukan bantuan atau dorongan, guru harus sering melakukan pengukuran untuk mengetahui taraf penguasaan tiap siswa terhadap materi pelajaran yang sedang dipelajari.

i. Menyusun Kerjasama Antar Kelompok

Hasil positif yang ditemukan dalam suatu kelompok belajar kooperatif dapat diperluas ke seluruh kelas dengan menciptakan kerjasama antar kelompok. Nilai tambahan dapat diberikan jika seluruh siswa 
di dalam kelas meraih standar mutu yang tinggi. Jika suatu kelompok telah menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, para anggotanya dapat diminta untuk membantu kelompok-kelompok lain yang belum selesai. Upaya semacam ini memungkinkan terciptanya suasana kehidupan kelas yang sehat, yang memungkinkan semua potensi siswa berkembang optimal dan terintegrasi. 

j. Menjelaskan Kriteria Keberhasilan

Penilaian dalam pembelajaran kooperatif bertolak dari penilaian acuan patokan (criterio referenced). Pada awal kegiatan belajar guru hendaknya menerangkan secara jelas kepada siswa mengenai bagaimana pekerjaan mereka akan dinilai.

k. Menjelaskan Perilaku Siswa Yang Diharapkan

Perkataan kerjasama atau gotong royong sering memiliki konotasi dan penggunaan yang bermacam-macam. Oleh karena itu, guru perlu mendefinisikan perkataan kerjasama tersebut secara operasional dalam bentuk berbagai perilaku tersebut antara lain dapat dikemukakan dengan kata-kata seperti “Tetaplah berada dalam kelompokmu”, “Berbicaralah pelan-pelan menurut giliran”, dan sebagainya. Jika kelompok mulai berfungsi secara efektif, perilaku yang diharapkan dapat mencakup hal-hal sebagai berikut:

1) Tiap kelompok menjelaskan bagaimana memperoleh jawaban.

2) Memita kepada anggota kelompok untuk mengaitkan pelajaran baru dengan yang telah dipelajari sebelumnya.

3) Memeriksa untuk meyakinkan bahwa semua anggota kelompok memahami bahan yang dipelajari dan menyetujui jawaban-jawabannya.

4) Mendorong semua anggota kelompok agar berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas.

5) Memperhatikan dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang dikatakan oleh orang lain.

6) Jangan mengubah pikiran karena berbeda dari pikiran anggota lain tanpa penjelasan yang logis.

7) Memberikan kritik kepada ide, bukan kepala pribadi.

l. Memantau Perilaku Siswa

Setelah semua kelompok mulai bekerja, guru harus menggunakan sebagian besar waktunya untuk memantau kegiatan siswa. Tujuan pemantauan, guru harus menjelaskan pelajaran, mengulang prosedur 
atau strategi untuk menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan dan mengajarkan ketrampilan menyelesaikan tugas kalau perlu.

m. Memberikan Bantuan Kepada Siswa Dalam Menyelesaikan Tugas

Pada saat melakukan pemantauan guru, harus menjelaskan pelajaran, mengulang prosedur atau strategi untuk menyelesaikan tugas, menjawab pertanyaan, dan mengajarkan ketrampilan menyelesaikan tugas kalau perlu.

n. Melakukan Intervensi Untuk Mengajar Ketrampilan Bekerjasama

Pada saat memantau kelompok-kelompok yang sedang belajar, guru kadang-kadang menemukan siswa yang tidak memiliki ketrampilan untuk menjalin kerjasama yang cukup dan adanya kelompok yang memiliki masalah dalam menjalin kerjasama. Dalam kondisi semacam itu, guru perlu memberikan nasihat agar siswa dapat bekerja efektif, “monitoring kelompok apakah jalan atau tidak, dengan memonitoring akan ketahuan mana yang jalan dan tidak sehingga dapat dibantu lebih cepat/intervensi membantu bila diperlukan terlebih yang macet”.
  

o. Menutup Pelajaran

Pada saat pelajaran berakhir, guru perlu meringkas pokok-pokok pelajaran, meminta kepada siswa untuk mengemukakan ide atau contoh, dan menjawab pertanyaan dan hasil belajar mereka.

p. Menilai Kualitas Pekerjaan Atau Hasil Belajar Siswa 

Guru menilai kualitas pekerjaan atau hasil belajar para siswa berdasarkan penilaian acuan patokan. Para anggota kelompok hendaknya juga diminta untuk memberikan umpan balik mengenai kualitas pekerjaan dan hasil belajar mereka.

q. Menilai Kerjasama Antar Anggota Kelompok

Meskipun waktu belajar di kelas terbatas, diperlukan waktu untuk berdiskusi dengan para siswa untuk membahas kerjasama antar anggota kelompok pada hari itu. Pembicaraan dengan para siswa dilakukan untuk mengetahui apa yang telah dilakukan dengan baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan pada hari berikutnya.

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kooperatif

a. Kelebihan Metode Kooperatif

Kelebihan/keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran diantaranya:

1) Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

2) SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

3) SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

4) SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.

5) SPK merupakan suatu strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan ketrampilan me-manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.

6) Melalui SPK dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya.

7) SPK dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil).

8) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

b. Kekurangan Metode Kooperatif

Di samping memiliki kelebihan, metode kooperatif juga memiliki keterbatasan diantaranya:

1) Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang butuh waktu. sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang dianggap memiliki kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.

2) Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, maka membandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang harus dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

3) Penilaian yang diberikan dalam SPK didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.

4) Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup panjang. 
Dan, hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan strategi ini.

5) Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui SPK selain siswa belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. untuk mencapai kedua hal itu dalam SPK memang bukan pekerjaan yang mudah.
 

7. Jenis-jenis Metode Kooperatif

a. Team siswa atau (SRAD) students team, siswa dibagi dalam kelompok kecil antara 4-5 orang lalu mereka bekerjasama, setelah selesai belajar bersama mereka dites sendiri-sendiri secara individual, skor siswa dihitung dengan memperhatikan performance masing-masing.

b. TPS, siswa belajar sendiri-sendiri atau menjawab soal yang diberikan guru sendiri-sendiri, lalu mereka didiskusikan dengan pasangannya dan akhirnya share dengan seluruh kelas.

c. Jigsaw, setiap anggota kelompok memaparkan informasi atau bagian lalu masing-masing menjelaskan atau mengajarkan kepada kelompoknya, setelah itu dites secara individual.

d. TAI, siswa dites menurut levelnya, lalu diberi bantuan sesuai dengan levelnya dibantu yang lain.

e. Kelompok penelitian, siswa dalam kelompok kecil melakukan penelitian tentang suatu masalah. masalah dapat berasal dari guru. Kerjasama ini sungguh-sungguh bentuk belajar bersama yang murni dimana mereka saling membantu dan memajukan termasuk saling memberikan koreksi.

f. Belajar bersama biasa, siswa dibagi dalam kelompok kecil dan kelompok kecil secara bersama-sama mereka mempelajari suatu bahan atau tugas. masing-masing saling menyumbang gagasan pemikiran dan saling menguatkan.
 

B. Penelitian Tindakan Kelas

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

a. Penelitian Tindakan Kelas adalah (PTK) adalah: sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga belajar siswa dapat meningkat.

b. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action Research) adalah bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan kurikulum, pengembangan sekolah, keahlian mengajar, dan sebagainya.

c. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Ada  3 unsur kata tersebut adalah sebagai berikut:

1) Penelitian: suatu kegiatan mencermat suatu obyek dengan menggunakan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2) Tindakan: suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu.

3) Kelas: dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik.

Jadi kesimpulannya penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas secara bersama.
 

d. PTK adalah: suatu penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti, mulai dari perencanaan sampai dengan penelitian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.
 

Penelitian tindakan kelas adalah (frase action research) yaitu riset aksi kaji tindakan dan riset tindakan.

Kemudian dari paparan di atas Penelitian Tindakan Kelas yang selanjutnya diringkas PTK adalah suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk memetakan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM).
 

2. Karakteristik PTK

Berdasarkan uraian di atas ada beberapa karakteristik dari PTK, yaitu:

a. Adanya tindakan-tindakan kelas (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

b. Dari segi problema yang ingin dipecahkan, PTK, memiliki karakteristik pembelajaran, bahwa problem yang diangkat dari persoalan praktik pembelajaran yang dihadapi guru, jika praktek pembelajaran yang dilakukan tidak bermasalah maka ptk tidak diperlukan lagi.

c. Guru dapat duduk bersama, berdiskusi untuk mencari dan merumuskan persoalan pembelajaran di kelas.

d. Penelitian Tindakan Kelas itu situasional, yaitu berkaitan dengan mendiagnosis masalah dalam kontek tertentu, misalnya di kelas dalam sekolah berupaya menyelesaikan dalam kontek itu.

e. Penelitian Tindakan Kelas itu merupakan upaya kolaboratif antara guru dan siswanya, yaitu satu-satunya kerja sama dengan perspektif berbeda.

f. Penelitian Tindakan Kelas itu bersifat self evaluatif, yaitu kegiatan modifikasi praktis yang dilakukan secara kontinu, dievaluasi dalam situasi yang terus berjalan, yang tujuan akhirnya ialah untuk meningkatkan perbaikan dalam praktek nyatanya.

g. Penelitian Tindakan Kelas bersifat luwes dan menyesuaikan, adanya penyesuaian itu menjadikannya suatu prosedur yang cocok untuk bekerja di kelas yang memiliki banyak kendala yang melatar belakangi masalah di sekolah.

h. Penelitian Tindakan Kelas terutama memanfaatkan data pengamatan dan perilaku empirik.

i. Keketatan ilmiah Penelitian Tindakan Kelas memang agak longgar dan Penelitian Tindakan Kelas merupakan antitesis dari desain penelitian eksperimental yang sebenarnya.
 

3. Tujuan PTK

a. PTK dilaksanakan demi perbaikan/peningkatan praktek pembelajaran secara kesinambungan yang pada dasarnya melekat pada terlaksananya misi profesional pendidikan yang diemban guru.
 
b. Mengembangkan kemampuan ketrampilan guru untuk menghadapi permasalahan aktual pembelajaran di kelasnya atau di sekolahnya sendiri.

c. Dapat ditumbuhkannya budaya meneliti di kalangan guru dan pendidik.
 

4. Manfaat PTK

b. Motivasi Pembelajaran
Dalam motivasi pembelajaran guru perlu selalu mencoba untuk mengubah mengembangkan dan meningkatkan gaya mengajarnya agar ia mampu melahirkan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelas.
 
c. Pengembangan Kurikulum di Tingkat Sekolah dan Tingkat Kelas

Penelitian Tindakan Kelas juga dapat dimanfaatkan secara efektif oleh guru, guru kelas juga harus bertanggung jawab terhadap pengembangan kurikulum pada level sekolah dan pada level kelas.

Jadi PTK ini dapat membantu guru untuk lebih dapat memahami hakekat pendidikan, pengetahuan dan pengajaran secara empirik dari buku hanya sekedar pemahaman yang bersifat teoritik.

d. Peningkatan Profesionalisme Guru

PTK merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh guru untuk memahami apa yang terjadi di kelas dan kemudian meningkatkannya menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara profesional, bahkan dalam konteks profesionalisme guru.
 

Jadi secara tidak langsung keterlibatan guru dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran.

C. Pembelajaran Akidah Akhlak

1. Pengertian Akidah

Hasan Albana mengatakan Aka’id (jamak dari akidah) artinya beberapa perkara yang wajib diyakini kebenaran oleh hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.

Kemudian Abu Bakar/Jabir al-Jazairy mengatakan akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia di dalam hati dan diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran.

Ajaran Islam sebagaimana dikemukakan Maulana Muhammad Ali dapat dibagi kepada 2 bagian:

a. Teori atau yang lazim disebut rukun iman.

b. Bagian praktek yang mencakup segala yang harus dikerjakanorang Islam yakni amalan-amalan yang harus dijadikan pedoman hidup.

Bagian pertama selanjutnya tadi disebut ushul (pokok) dan bagian kedua disebut furu (cabang). Bagian pertama juga bisa disebut aqoid (kepercayaan yang kokoh), dan yang kedua disebut juga ahkam.
 

2. Ruang Lingkup Akidah

a. Ilahiyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Illah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, asma Allah, sifat-sifat wajib yang ada pada Allah, dan lain-lain. 

b. Nubuwwat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan Rasul-Rasul Allah, kitab suci, mu’jizat, dan lain-lain.

c. Rohaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan alam roh atau metafisik, seperti malaikat, jin, setan, iblis dan lain-lain.

d. Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa diketahui melalui sami (dalil naqli: al-Qur’an dan as-Sunnah).

Ruang lingkup pembahasan mengenai akidah dengan arkanul iman (rukun iman) berupa:

a. Iman kepada Allah.

b. Iman kepada malaikat-malaikat-Nya.

c. Iman kepada kitab-kitab suci-Nya.

d. Iman kepada para Rasul-Rasul-Nya.

e. Iman kepada hari akhir.

f. Iman kepada takdir Allah.

Pengertian iman berdasarkan hadits riwayat Thabrani:

الإيْمان معرفة بالقلب وقولبا للعسان ولعمال بالأركان (رواه الطبرانى)
“Meyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan dengan perbuatan”. (H.R. Thabrani).

3. Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun (خلق) yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun 
(خلق) yang berarti kejadian, yang juga serat hubungannya dengan Khaliq
(خلق) yang berarti pencipta; demikian pula dengan makhluqun (مخلق) yang berarti diciptakan.
 Atau mengandung indikasi makna kejadian: khalaqa 
(خلق)-yakhluqu (يخلق)-khuluqun (خلق)-khulqun (خلق). Kata kerja (خلق-يخلق) dapat berbentuk dua kata denda (masdar: خلق dan خلق dan keduaanya menjadi jamak (اخلاق) khuluq berarti ciptaan, yang berbentuk batin atau kejiwaan, bentukan yang tidak dapat dilihat dengan kasat mata.

“Khuluq” berarti suatu perangai, watak tabiat yang melekat kuat dalam jiwa seseorang dan menjadi sumber timbulnya tingkah laku perbuatan, secara mudah dan gampang tanpa adanya pertimbangan akal pikiran.

“Halqun” yaitu kejadian yang berwujud lahir yang tampak.
 Menurut al-Ghozali adalah:

الحلق عبارة عن هيئة فى النّفس راسخة عنها يصدر الأفعال م يسهولة ويس من عير حجة الد فكر وروية 

“Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dulu)”.
 

Akhlak adalah: hal ihwal batin manusia yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa pertimbangan-pertimbangan yang mendahuluinya (min ghoiri fikrin wa ruwiyyatin).
 

Menurut Manuel Khant, yakni imperatif kategoris, suatu perbuatan baik dilakukan karena dorongan rasa wajib (deantologis) tanpa pamrih apapun.

Ibnu Maskawaih menegaskan akhlak adalah merupakan suatu keadaan jiwa yang menyebabkan jiwa bertindak tanpa pikir atau pertimbangan secara mendalam, dalam keadaan ini ada 2 jenis: 

Pertama: alamiah bertolak dari watak. Misalnya: pada orang yang gampang marah karena hal sepele, atau takut menghadapi insiden yang paling sepele.

Kedua: tercipta melalui kebiasaan atau latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena pertimbangan dan pikiran, tetapi kemudian melalui praktek terus menerus menjadi karakter. Karena itu pendidikan akhlak sangat diperlukan untuk mengubah karakter manusia dari keburukan ke arah kebaikan, bagian-bagian kebaikan itu adalah sebagai berikut:

a. Kearifan

Pandai (al-dzaka), ingat (al-dzikru), berpikir (al-ta’aqqul), kejernihan pikiran (safau al-dzihni), ketajaman dan kekuatan otot (jaudat al-dhini), kemampuan belajar dengan mudah (shulat at-ta’allum).

b. Kesederhanaan

Rasa malu (al-haya’), tenang (al-da’at), sabar (al-shabru), dermawan 
(al-sakha), dan lain-lain.

c. Keberanian

Kesabaran jiwa, tegar, ulet, tabah, menguasai diri, dan lain-lain.

d. Kedermawanan

Murah hati, mementingkan orang lain, rela, berbakti, dan lain-lain. 

e. Keadilan

Bersahabat, bersemangat sosial, silaturrahmi, memberi imbalan, dan lain-lain.
 

Adapun ilmu akhlak menurut Ghazali adalah ilmu yang dibentuk oleh syari’at Islam disamping mengikuti jalan para ulama’ islam yang telah mendapat ksyaf (terbukanya tabir rahasia) dan Ghazali menyatakan bahwa “akhlak” itu dapat diibaratkan sebagai gerak jiwa serta seseorang serta gambaran batinnya.
 

4. Akidah Akhlak

Dasar dari segala tindakan muslim agar tidak terjerumus ke dalam perilaku-perilaku yang syirik.

Seorang muslimin yang baik akan menjaga segala perbuatannya dari hal-hal yang berbau syirik, baik syirik kecil maupun syirik besar, dan orang yang memiliki akidah yang benar ia akan mampu mengimplementasikan tauhid dalam bentuk akhlak yang mulia (al-akhlak al-karimah).

Firman Allah dalam surat al-An’am ayat 82:

الَّذِينَ ءَامَنُوا وَلَمْ يَلْبِسُوا إِيمَانَهُمْ بِظُلْمٍ أُولَئِكَ لَهُمُ الأَمْنُ وَهُمْ مُهْتَدُونَ (الأنعام: 82)
“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat ketentraman dan mereka itu adalah orang-orang yang menempati jalan hidayah”. (Q.S. Al-An’am: 82).
Orang yang menepati jalan hidayah adalah mereka yang tahu bersyukur, sehingga perbuatan mereka senantiasa sesuai dengan petunjuk Allah. Inilah yang dimaksud akhlak mulia.

Jadi akidah akhlak adalah teori-teori atau bagian-bagian ajaran Islam yang menyangkut amalan-amalan/perbuatan-perbuatan yang harus dilakukan, bisa melalui tindakan yang alamiyah, bisa juga melalui kebiasaan-kebiasaan atau latihan yang terus menerus dari arah keburukan ke arah kebaikan.

D. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan tahapan penelitian dengan maksud untuk memperdalam dari permasalahan yang akan diteliti, yaitu menjajagi kemungkinan diteruskan dengan pekerjaan meneliti. Winarno Surachmad, menyebutkan sebagai eksploratoris. Studi pendahuluan juga dimaksudkan untuk mencari informasi oleh peneliti agar masalah menjadi jelas kedudukannya.
 

Jadi dengan studi pendahuluan penulis akan menjadi lebih yakin bahwa penelitian perlu untuk dilakukan dan ini dapat dilakukan dengan memperhatikan atau mengadakan studi pendahuluan dengan cara:

1. Dengan membaca literatur-literatur baik teori maupun hasil penelitian.

2. Dengan mendatangi seseorang yang dapat menjadi sumber data untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi.
3. Dengan mengadakan observasi ke lokasi penelitian untuk meneliti benda/peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian.

Melihat hal tersebut maka studi pendahuluan masalah penelitian tentang efektifitas metode kooperatif dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas 2 D 
di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung adalah:

1. Dengan melihat apa yang ada di lapangan, peneliti menyatakan bahwa efektifitas metode kooperatif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran.

2. Dengan efektifitas metode kooperatif yang ada maka yang akan dicapai setelah proses pembelajaran akan lebih maksimal, dan akan mendaya gunakan seluruh pengetahuan guru yang ada, dan sesuai dengan konsep yang ada.
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